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ABSTRAK

Hidrograf satuan sintetik (HSS) telah digunakan secara luas untuk menduga
bentuk hidrograf satuan dari suatu daerah aliran sungai yang tidak memiliki stasiun
hidrometri. Hidrograf satuan yang dikembangkan dengan memanfaatkan data
morfometri daerah aliran sungai (DAS) adalah salah satu metode yang penting.
Nakayasu dan Gama 1 adalah salah satu model pendugaan hidrograf satuan yang
dikembangkan dengan data empirik dari wilayah indonesia. Model ini merupakan
model empirik yang membutuhkan pengujian manakala digunakan pada suatu DAS
yang memiliki karakteristik berbeda dengan yang digunakan untuk membangun
model. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat HSS Nakayasu dan Gama 1
untuk DAS Ajkwa dan kemudian membandingkannya dengan hidrograf satuan
observasi berdasarkan data debit di lapangan . Penelitian ini dilakukan dengan cara
membuat hidrograf satuan observasi berdasarkan data curah hujan dan debit sungai
Ajkwa. Sedangkan untuk HSS Nakayasu dan Gama 1 dibuat berdasarkan parameter-
parameter fisik DAS yang kemudian dimasukkan ke dalam persamaan . Untuk
melihat perbandingan antara hidrograf satuan observasi dan HSS, maka dilakukan uji
kuantitatif ukuran-ukuran tertentu. Dari hasil perhitungan didapatkan bahwa HSS
Nakayasu dan Gama 1 mempunyai nilai coefficient of efficiency (CE) masing-
masing 0,01 dan -0,68. Hal ini menunjukkan bahwa untuk menerapkan HSS tersebut
pada DAS Ajkwa memerlukan suatu koefisien atau faktor koreksi tertentu.

Key Words : Hidrograf satuan sintetik, Nakayasu, Gama 1, Daerah Aliran Sungai
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sERiim Ny 1

BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perancangan bangunan-bangunan hidrolik sangat memerlukan analisis
hidrologi yang mampu memberikan data mengenai keadaan DAS untuk bangunan
yang bersangkutan dan dalam hal ini hidrograf dapat sangat membantu. Dalam
teknik sipil bangunan-bangunan tersebut diantaranya dapat berupa bendung
pengairan, tanggul pengaman banjir, gorong-gorong maupun penetapan tinggi lantai
jembatan. Hal-hal tersebut jelas perlu didukung oleh perancangan yang mantap,
sehingga dapat diperoleh bangunan yang sebaik mungkin, baik ditinjau dari segi
struktural maupun fungsional. Oleh karena itu, diperlukan penyajian hidrograf yang
sesuai dengan kondisi DAS sehingga bangunan-bangunan yang dirancang
berdasarkan hidrograf tersebut dapat berdiri dengan kokoh dan dapat melayani

kebutuhan sampai tingkat keamanan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya.

Untuk membuat grafik hidrograf diperlukan data-data seperti data tinggi muka air
dari Automatic Water Level Recorder (AWLR) maupun data pengukuran debit
sungai tersebut. Apabila pada DAS tersebut tidak mempunyai AWLR atau data
pengukuran debit, maka dapat dibuat suatu hidrograf satuan sintesis yang
mempunyai beberapa metode. Masalah sulit yang dihadapi para perancang pada
umumnya adalah penetapan metode mana yang harus dipilih sehingga dapat
digunakan sebagai sarana analisis yang menghasilkan perkiraan debit sungai yang
memuaskan. Pengertian memuaskan disini berarti mempunyai kemungkinan
penyimpangan yang sekecil mungkin dibandingkan hasil pengukuran debit.
Pemilihan metode-metode terselzuf sedemikian sulit, karena disatu pihak jumlah
metode yang dapat digunakan sangat banyak, akan tetapi di lain pihak data yang
dibutuhkan oleh masing-masing metode sulit diperoleh. Terdapat beberapa metode
dalam pembuatan hidrograf satuan sintesis, antara lain metode Nakayasu, Gamma I

Snyder dan lain-lain.

Stasiun pengukuran debit dan tinggi muka air sungai (stasiun hidrometri) pada
umumnya hanya dipasang di tempat-tempat tertentu yang dipandang oleh

pengelolanya mempunyai arti yang cukup penting. Hal tersebut disebabkan karena



-

pengelolanya mempunyai arti yang cukup penting. Hal tersebut disebabkan karena
tidak mungkin memasang stasiun hidrometri disembarang tempat yang tidak terbatas
mengingat biaya pemasangan dan pengelolaan yang sangat tinggi. Namun, masalah
yang banyak timbul adalah ketidakcocokan antara rencana pengembangan jaringan
stasiun hidrometri. Pengembangan suatu daerah sering tidak dapt diketahui
sebelumnya atau apabila rencana itu diketahui tidak secepatnya diikuti dengan
kegiatan pengumpulan data. Hingga pada saat dibutuhkan untuk analisis data tidak

tersedia atau tersedia dalam jangka waktu yang sangat pendek.

Masalah lain yang timbul dalam penggunaan hidrograf satuan sintesik adalah
tidak semua metode-metode hidrograf satuan sintesis sesuai dengan hidrograf satuan
observasi pada DAS tersebut. Hal ini dikarenakan karakteristik DAS tempat
dilakukannya penelitian metode tersebut berbeda dengan karakteristik DAS yang
lainnya. Sehingga untuk mendapatkan hasil yang mendekati dengan hidrograf satuan
observasi suatu DAS tertentu maka perlu dilakukan modifikasi atau mencari faktor

koreksi terhadap persamaan dari hidrograf satuan sintesis tersebut.

1.2 Perumusan Masalah

Untuk mempermudah suatu perancangan bangunan-bangunan sipil yang terdapat
pada suatu DAS tertentu sangat memerlukan suatu data hidrograf. Dalam pembuatan
hidrograf sendiri diperlukan beberapa data seperti pengukuran tinggi muka air dan
debit DAS. Ketiadaan data-data tersebut menjadi kendala bagi perancangan suatu
bangunan hidrolik yang memerlukan data debit. Hal tersebut dapat diatasi dengan
berbagai model untuk mendapatkan hidrograf satuan sintetik yang disesuaikan
dengan parameter fisik dari DAS tersebut. Hidrograf satuan sintetik yang sering
digunakan adalah hidrograf satuan sintetis Nakayasu. Penggunaan hidrograf satuan
sintetik pada suatu DAS akan mendapatkan hasil yang sesuai dengan hidrograf
satuan observasi sehingga diperlukan modifikasi atau mencari faktor koreksi

terhadap hidrograf satuan sintetik Nakayasu dan Gama 1.



1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan
Adapun maksud dan tujuan dalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah :

1. Menggambarkan hidrograf satuan sintetik Nakayasu dan Gama 1 berdasarkan
parameter-parameter fisik DAS Ajkwa dan membuat hidrograf satuan
pengamatan berdasarkan data-data curah hujan dan debit sungai.

2. Membandingkan antara hidrograf satuan sintetik Nakayasu dan Gama 1 dengan
hidrograf satuan pengamatan/observasi.

3. Memodifikasi atau mencari faktor koreksi persamaan dari hidrograf satuan
sintetik Nakayasu dan Gama 1 agar mendapatkan hasil yang mempunyai

perbandingan sekecil mungkin dengan hidrograf satuan pengamatan/observasi.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan dengan mengambil data-data yang diperlukan dalam
pembuatan hidrograf satuan observasi, hidrograf satuan sintetik Nakayasu dan Gama
1, antara lain, debit, peta area DAS, topografi, tata guna lahan dan curah hujan di
DAS tersebut. Kemudian akan dibandingkan hidrograf satuan observasi dengan
hidrograf satuan sintetik Nakayasu dan Gama 1. Setelah itu, dilakukan modifikasi
persamaan hidrograf satuan sintetik agar hasilnya mendekati hasil dari hidrograf

satuan observasi.

1.5 Rencana Sistematika Penulisan

Rencana Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika

pembahasan sebagai berikut :

1. Bab I. Pendahuluan

Pada bab I ini penulis menjelaskan latar belakang pemilihan judul, ru
» Tumusan

masalah, maksud dan tujuan penulisan, dan ruang lingkup penuli
1san.

2. Bab II. Tinjauan Pustaka

Pada bab II ini akan diuraikan men i
genal daerah aljrap i
Sungai, teori-teorj

hidrograf, hidrograf satuan dan berbaga; hidrograf safy,
an sintetik yan
g

didapat dari beberapa sumber,



. Bab III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan waktu dan tempat penelitian, perangkat

penelitian, prosedur penelitian dan metode analisis data.

. Bab IV. Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan dari pokok permasalahan

yang ada.

. Bab V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dan saran berdasarkan hasil

penelitian tersebut.
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